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KATA PENGANTAR

Segala puji untuk Allah semata. Shalawat
dan salam untuk Nabi terakhir, para keluarga
serta para sahabatnya.

Setelah saya teliti buku "Aqidah" yang ber-
mutu serta ringkas ini, ditulis oleh Yang Mulia
Allamah Shaikh Muhammad bin Saleh Al-
Utsaimin, dan setelah saya dengar dengan sek-
sama apa yang beliau tulis, maka saya berpen-
dapat bahwa buku ini cukup sempurna dan
merangkum semua penjelasan berkenaan de
ngan AQIDAH AHLUS SUNNAH WAL JA-
MAAH. Mengenai Allah, tauhid asma' dan si-
fat, iman kepada para Malaikat, kitab-kitab
suci yang diturunkan, iman kepada para rasul
Allah, dan percaya kepada hari kemudian
(akhirat), serta iman akan qadar baik dan bu-
ruk.

Sungguh ini satu tulisan yang baik dan sa
ngat berfaedah bagi setiap pelajar dan maha-
siswa serta bagi setiap muslim yang ingin
mempelajari masalah keimanan kepada Allah,
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para Malaikat, Kitab-kitab, para Rasul dan
keimanan kepada hari akhirat serta iman kepa-
da qadar baik dan buruk.

Disamping itu, banyak kita temui dalam
buku ini keutamaan-keutamaan tentang ilmu
dan pengetahuan Aqgidah yang jarang kita jum-
pai pada buku-buku tauhid lainnya.

Semoga Allah akan membalas jasa baik pe-
nulis serta bertambah ilmu pengetahuannya
dan memberikan hidayah dan pahala yang ber-
lipat ganda atas karyanya ini. Juga kita berdo'a
ke hadirat Allah SWT, semoga kita semua dan
penulis buku ini serta seluruh saudara-saudara
kita,termasuk orang-orang yang dapat petun-
juk hidayah dari Allah dan menjadi du'at (juru
dakwah) kepada ajaran agama Allah dengan
penuh bashirah (dalil-dalil yang jelas). Sesung-
guhnya Allah Maha Mendengar dan Sangat
Dekat dengan hamba Nya.

Demikianlah sebagai kata pengantar yang
disampaikan oleh al-Fagqir ilallah Ta'ala Abdul
Aziz bin Abdullah bin Baz, semoga Allah akan
memaafkannya.



Akhirnya shalawat dan salam untuk Nabi
Muhammad s.a.w. dengan semua keluarga dan

para sahabatnya.

Ketua Umum Lembaga
Riset, Fatwa, Dakwah, dan Bimbingan Islam

Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz



MUQADIMAH

Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian
alam. Suatu kesudahan yang baik bagi orang-
orang yang bertakwa dan tiada permusuhan
kecuali atas mereka yang zhalim. Dan saya
bersaksi tiada Tuhan kecuali Allah Yang Satu
tiada sekutu bagi-Nya, Allah Menguasai sega-
lanya. Dan saya bersaksi bahwa Muhammad
itu adalah hamba Allah dan Rasul Allah serta
Nabi yang terakhir dan Imam orang-orang
yang bertakwa. Shalawat dan salam untuk
Rasulullah dan seluruh keluarganya, para sa-
habat serta orang-orang yang mengikuti aja-
rannya hingga hari akhir (hari kemudian).

Sesungguhnya Allah SWT telah mengutus
Rasul-Nya Muhammad s.a.w.dengan suatu aja-
ran dan agama yang benar, sebagai rahmat
bagi seluruh isi alam dan contoh teladan bagi
umat manusia serta akan menjadi hujjah bagi
seluruh hamba di kemudian hari (akhirat).

Rasul telah menjelaskan segala apa yang di
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turunkan kepadanya berupa kitab Al-qur'an
dan Sunnah untuk kebaikan bagi umat manusia
dan sebagai pegangan bagi kehidupan dunia
dan akhirat berupa aqidah yang benar dan a-
malan yang berharga serta akhlak yang mulia
dan adab yang tinggi. Dengan demikian Rasu-
lullah s.a.w. meninggalkan umatnya dalam
keadaan terang-benderang. Malamnya seperti
keadaan siang hari, sehingga tidak ada yang ja-
tuh tergelincir kecuali orang-orang yang be
nar-benar telah rusak dan binasa.

Umat yang terdahulu telah menempuh jalan
ini, mereka telah menyambut seruan Allah dan
Rasul-Nya. Mereka inilah umat yang terbaik;
seperti para sahabat dan tabiin serta seluruh
orang yang mengikuti ajarannya dan menga-
malkan syariat, serta berpegang teguh kepada
Sunnah Nabi. Dilaksanakan dengan sepenuh
hati dalam segala aspeknya, baik dari segi aqi-
dah, ibadah, akhlak dan adab. Dengan demi-
kian jadilah mereka kelompok yang selalu be-
rada dalam kebenaran dan tidak binasa atau
terhina, sampai datang ketentuan Allah (ajal),
mereka tetap dalam keadaan demikian.

Kita semua (Alhamdulillah) mengikuti jejak
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langkah mereka, mencari petunjuk dari Al-
Qur'an dan Sunnah. Kita nukilkan ini sebagai
salah satu nikmat kebahagiaan dari Allah dan
penjelasan yang wajib kita sampaikan sebagai
seorang mukmin. Kita berdo'a kepada Allah,
semoga berkenan memantapkan hati kita dan
perkataan kita dalam iman kepada-Nya, guna
keselamatan hidup di dunia dan di akhirat, dan
dilimpahkan kepada kita rahmat-Nya yang luas

Mengingat pentingnya masalah tauhid ini,
dan bersimpangsiurnya pendapat, interpretasi,
penafsiran yang bermacam-macam tentang
tauhid, maka saya ingin membuat satu khula-
sah tentang ajaran tauhid yang kita anut bersa-
ma ini, yaitu: AQIDAH AHLUS SUNNAH
WAL JAMAAH, berupa Iman kepada Allah,
iman kepada para Malaikat, iman kepada ki
tab-kitab suci yang diturunkan, iman kepada
rasul-rasul Allah, percaya kepada hari kemu-
dian (akhirat), iman kepada qadar baik dan
buruk. Ini ditulis tiada lain karena ikhlas men-
gharapkan keridhaan Allah semata, dan man-
faat untuk hamba-hamba-Nya.



AQIDAH KITA

Aqidah kita ialah: Iman kepada Allah, iman
kepada Malaikat, kitab-kitab suci yang ditu-
runkan Allah, para rasul utusan Allah dan per-
caya kepada hari kemudian (akhirat) serta
iman akan gadar baik dan buruk.

Kita meyakini rububiyah Allah SWT, yaitu
bahwa Dialah Tuhan Yang Menjadikan, Me
miliki dan Mengatur semua alam ini. Kita
meyakini Uluhiyah Allah SWT, yaitu bahwa
Dialah Tuhan Yang harus Disembah. Me-
nyembah selain kepada Allah adalah salah.

Kita meyakini asma'-asma' dan sifat-sifat
Allah, yaitu nama-nama yang paling baik (Al
Asma' Al Husna) dan sifat-sifat yang sempur-
na, seperti yang dituturkan dalam Al-Qur'an
atau seperti yang disampaikan oleh Rasulullah
s.a.W.

Kita meyakini ke-Esa-an Allah, bahwa tiada
satu pun yang mempersekutui-Nya, baik dalam
rububiyah maupun dalam uluhiyah ataupun
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dalam asma' dan sifat.

Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an:

Jo Gala) assly easl g by (ol Clpedl P
10_ 0 1o Glo o s

Artinya: "Tuhan langit dan bumi dan apa-
apa yang di antara keduanya. Sebab itu sem-
bahlah Dia dan sabarlah dalam menyembah-
Nya. Adakah engkau ketahui ada sesuatu yang
sama dengan Dia. "( Maryam, ayat 65).

Kita semua meyakini:

GU Jep Yy i od5BY ppdll A1 pa Y Y 1D
w b odny 3R] okie iy GA15 pa A1 Lag lgadl
otsS gty oL s ) dade om0 gy OtV gl Lay et
Bl € aaadl Ll gay (ghais 0293y oVl Slgas!

Yoo

Artinya:"Allah, yang tiada tuhan (yang pa-
ling berhak disembah) melainkan Dia, Yang
Kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk
Nya), tiada la mengantuk dan tidak pernah
pula la tidur. Bagi-Nya segala apa yang ada di
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langit dan apa yang ada di bumi. Tidak ada
yang dapat memberi syafaat (pertolongan) di
sisi-Nya melainkan dengan izin-Nya. Dia
mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka
dan apa-apa yang ada di belakang mereka, dan
mereka tidak akan mengetahui ilmu Nya me-
lainkan dengan kehendak-Nya. Kursi-Nya
meliputi langit dan bumi, dan tidak susah bagi
Allah memelihara langit dan bumi itu. Dia
Maha Tinggi lagi Maha Besar.” (Al-Bagarah: 255)

Kita meyakini bahwa:

ol ga walelly Cll e pa V) AV U AUl pad
R\ CM|.JJ.AB| IOVIVIIV RV ‘é..Ul Al 4n % ‘.._.>-JJ‘
Al gn e 080 | Al Ol S L 558l el
ol 3o & proy e |1 4 el )1 I
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Artinya: "Dialah Allah, yang tiada tuhan
(yang paling berhak disembah) kecuali Dia,
Yang Mengetahui yang ghaib dan yang nyata.
Dia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Di-
alah Allah, yang tiada tuhan (yang pa-
ling berhak disembah) kecuali Dia, Raja, Yang
Maha Suci, Yang maha Sejahtera, Yang Mem-
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beri Keamanan, Yang Maha Memelihara,
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang
memiliki Segala Keagungan. Maha Suci Allah
dari segala apa yang dipersekutukan. Dia-lah
Allah, Yang Maha Pencipta dan Maha Me
ngadakan (dari tiada menjadi ada), dan Yang
Maha Membentuk rupa dengan indahnya,
Yang Mempunyai nama-nama paling baik. Se-
mua yang ada di langit dan di bumi mengucap-
kan tasbih kepada Allah. Dan Dialah Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”(Al-Hasyr: 22-
24).

Dan kita mempercayai

e BUL el o g o ltile 12 ¥ty Slpadl e Ay
i el oo Jags ULy U1S3 e of #8300 el2y o)
04_84 sl & 8 e &)

Artinya: "Kepunyaan Allah apa yang ada di-
langit dan apa yang ada di bumi. Dia ciptakan
apa-apa yang dikehendaki-Nya. Dia berikan
anak perempuan kepada siapa yang dikehenda-
ki-Nya, Dia berikan anak lelaki kepada siapa
yang dikehendaki-Nya. Atau Dia berikan laki-
laki dan perempuan berpasangan, dan Dia ja
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dikan pula ada yang mandul (tidak beranak)
kepada siapa-siapa yang dikehendaki-Nya.
Sungguh Dia Maha Mengetahui dan Maha
Kuasa.” (As-Syura: 49-40)

Dan kita meyakini:

gwtgwuﬁw|w‘,ﬁ,ﬁ6zwﬁ)
€ e o> IS ] kg el A B3 Jay 2Vl
VYN st

Artinya: "Tidak satu pun yang menyerupai-
Nya. Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat.
Kepunyaan Allah perbendaharaan langit dan
bumi. Dia berikan rezki kepada yang dike-
hendaki-Nya dan Dia batasi rezki bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (As-Syura: 11-
12).

Dan kita mempercayai:
Wises odayy Ly, U1 Je V) AN G Gl elagd
398 € (nee S 3 JS L2y

Artinya: "Tidak satu pun yang melata di
bumi ini melainkan Allah yang memberi rez-
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kinya dan Dia mengetahui tempat menetapnya
dan tempat pemeliharaannya. Semua itu ter-
nukil dalam kitab yang nyata." (Al-Hud:6)

Dan kita meyakini:

Ly oadly ol 3 Lo o s 98] Lgadald ol mslie o ks P
by Yy ol ol @ Yy Lpadms V) Dy o Jas
04 1 plui¥i € e S Y} WY

Artinya: "Dan di sisi Allah kunci-kunci segala yang
ghaib, tidak ada orang yang mengetahuinya kecuali Al-
lah. Dia mengetahui segala yang ada di daratan dan apa-
apa yang ada di lautan. Dan tiada sehelai daunpun yang
jatuh melainkan Dia mengetahuinya (pula), dan tiada
sebutir bijipun dalam kegelapan bumi, dan tiada sesuatu-
pun yang basah atau yang kering melainkan tertulis dal-
am kitab yang nyata."(A-An'am: 59).

Kita meyakini bahwa:
P 3L oy g Soil) Gy At o i U1 O) »

O ik o)l Gl s ($55 Loy 1 eSS 13 s (g5ek500 0
Ye o Ol € s oole Al
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Artinya: "Sesungguhnya di sisi Allah ketentu-

an akan hari kiamat. Dan Dialah yang menu-
runkan hujan dan Mengetahui apa yang berada
dalam rahim. Sedangkan setiap pribadi tidak
tahu apa yang akan dikerjakannya esok, tidak
tahu pula di bumi yang mana tempat dia akan
meninggal. Sesungguhnya Allah itu Maha
Mengetahui dan Maha Mengenal.” (Lugman: 34).

Dan kita mempercayai, bahwa Allah itu
berbicara (Mutakallim) kapan saja dikehenda-
kiNya, dan dengan cara yang dikehendakiNya.

Dalam Al-Qur'an dikatakan:

Ve sl €SS e i ISy B

Artinya: "Dan Allah telah berbicara dengan
Nabi Musa dengan sebenar-benarnya .” (An-
Nisa’: 164).

Dalam ayat lain disebutkan:

VY D UL Yl € a) Sy WAl upe el Uy P

Artinya: "Dan tatkala Musa datang untuk
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(munajat dengan Kami) pada waktu yang telah
Kami tentukan, dan Tuhan telah berfirman
langsung kepadanya.” (Al-A'raf: 143).

Pada ayat lain diterangkan:

€ Lo oliy 35 el shall il aliuoliy B
oy : -

Artinya: "Dan Kami telah memanggilnya
dari sebelah kanan gunung Thursina dan Kami
telah mendekatkannya kepada Kami di waktu
dia (munajat) kepada Kami."” (Maryam: 52).

Pada ayat lain disebutkan:

oS wis o Jo el aid ) ST ole 2105 J 9
Vel igsi € )

Artinya: "Kalau sekiranya lautan menjadi
tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhan-
ku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis
(ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku." (Al-Kahfi:
109).
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Dalam surat Lugman disebutkan pula:

s 0dis 0 0kez el BT 58 0 AN G L DT Sy $
YV ow(ﬂs,},};«utowlaus.amuﬂt

Artinya: "Dan seandainya pohon-pohon di
bumi menjadi pena dan laut menjadi tinta, di-
tambah kepadanya tujuh lautan lagi sesudah
keringnya, niscaya tidak akan habis-habisnya
kalimat Allah, sesungguhnya Allah Maha Per-
kasa lagi Maha Bijaksana.” (Lugman: 27)

Kita meyakini kalimat-kalimat Allah SWT
adalah kalimat yang paling benar dan yang
paling adil dalam kebijaksanaan serta yang ter-
baik dari segala pembicaraan. Allah mengata-
kan dalam Al-Qur'an:

VVo ! <-L.3Y\(Y»,Liu¢lui-15u'—f:)

Artinya: "Telah sempurnalah kalimat Tu-
hanmu sebagai kalimat yang benar dan adil.”
(Al-An'am: 115).

Dalam ayat lain:
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Artinya: "Dan siapakah yang lebih benar
perkataannya selain Allah."” (An-Nisa: 87).

Dan kita semua meyakini bahwa Al
Qur'anul Karim adalah kalamullah Ta'ala,
yang disampaikan secara langsung kepada
Malaikat Jibril. Dan kemudian Jibril me .
nyampaikan kepada lubuk hati Nabi Muham-
mad s.a.w. sebagaimana firman-Nya:

VoY 1 ol €L Bl o el 9y 5 5

Artinya: "Katakanlah; Ruhul Qudus (Jibril)
menurunkan Al Qur'an itu dari Tuhanmu de
ngan benar.” (An-Nahi: 102)

0y LS o o1 s 55 e bl o o5 L0
VA0 VAY tohaldl €m0 DLl # oy pdidl e

Artinya: "Dan sesungguhnya Al Qur'an ini
benar-benar diturunkan oleh Tuhan semesta
alam dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amiin
(Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar
kamu menjadi salah seorang di antara orang-
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orang yang memberi peringatan, dengan baha-
sa Arab yang jelas." (As-Sywara: 192-195)

Kita mempercayai bahwa Allah Azza wa

Jalla tinggi dari segala makhluk, baik zat-Nya
maupun sifat-Nya, sebagaimana firman-Nya:

Y00: 5l € plandl Jall yas®

Artinya: "Dan Allah Maha Tinggi lagi Maha
Besar.” (Al-Bagarah: 255)

Dan firman-Nya:

VALelu I SN St gmg 00ls Gy AUl 4P
Artinya: "Dan Dia-lah yang Berkuasa atas
sekalian hamba-hamba-Nya. Dan Dia-lah Yang
Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui."(Al-
An‘am: 18)

Dan kita meyakini:

Syl o Ul & 3 oy Slpand o s UL 0SS, ol
Y i N e Sl e
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Artinya: "Sesungguhnya Tuhan kamu iglah
Allah Yang Menciptakan langit dan bumi da
lam enam masa, kemudian Dia bersemayam
(istiwa’) di atas ‘Arsy untuk mengatur segala
urusan."” (Yunus:3)

Istiwa' Allah di atas 'arsy adalah bersema
yam di atas ‘arsy sesuai dengan kebesaran dan
keagungan-Nya. Tidak seorang pun mengeta-
hui bagaimana caranya bersemayam kecuali
Dia (Allah SWT).

Kita meyakini bahwa Allah SWT senantiasa
bersama hamba-Nya, Dia bersemayam di atas
'Arsy mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya
dan mendengar serta mengetahui segala per-
kataan dan perbuatan hamba-Nya. Dan Allah
mengatur segala urusan mereka, memberi rez-
ki bagi yang fakir, melaksanakan apa yang sul-
it, memberi kekuasaan kepada siapa yang dike-
hendaki-Nya, mencabut kekuasaan dari siapa
yang Dia kehendaki. Dia berikan kemuliaan
kepada siapa yang Dia ingini dan menimpakan
kehinaan kepada siapa yang Dia ingini. Di
tangan-Nyalah segala yang baik dan Dia ber-
kuasa atas segala sesuatu.
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Demikianlah Allah SWT, bersama hamba-
Nya dalam segala keadaan dan Dia bersema
yam di atas 'arsy Nya dengan sebenarnya, se
bagaimana hak yang patut dan layak bagi ke-
besaran Allah.

Firman Nya dalam Al-Qur'an:

RERPIEVR SPIN PSR PYYPRCRIOCIPnE |

Artinya: "Tidak ada sesuatu pun yang se-
rupa dengan Dia, dan Dia lah yang Maha Men-
dengar lagi Maha Mengetahui.” (Asy-Syura: 11)

Kita tidak sependapat dengan kaum Al-
Jahmiyah yang mengatakan bahwa Allah itu
zat Nya ada di bumi bersama makhluk. Dan
malah sebaliknya kita berpendapat bahwa
orang-orang yang mengatakan bahwa Allah itu
ada zat Nya di bumi bersama makhluk Nya
adalah sesat dan kufur. Karena mereka telah
memberikan sifat yang tidak layak bagi kebe
saran Allah SWT.

Kita mempercayai apa yang disampaikan
oleh Rasulullah s.a.w., bahwa Allah turun se-
tiap sepertiga terakhir tiap malam ke langit
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bumi dan mengatakan:

'Qjﬂﬁy:@uqﬂkoﬁde@kgﬁ&yn
b

Artinya: "Siapa yang menyeru Ku akan Aku
perkenankan, dan siapa yang meminta kepada
Ku akan Aku kabulkan permintaannya. Dan
siapa yang meminta ampun kepada Ku akan
Aku ampunkan segala kesalahannya.”

Kita meyakini bahwa Allah SWT akan da-
tang pada hari kiamat yang akan menghukum
hamba Nya, sebagaimana dikatakan dalam su-
rat Al-Fajr:

#lio Lo Slllly Sl eloyt 1S3 1S5 o1 oS5 13) S $

A € ST Gl 0Ll Sy deags gy aags o s
AR B B

Artinya: "Janganlah berbuat demikian. Apa-
bila bumi digoncangkan berturut-turut dan da-
tanglah Tuhanmu, sedang malaikat berbaris-
baris. Dan pada hari itu diperlihatkan neraka
jahanam dan pada hari itu ingatlah manusia,
akan tetapi tidak berguna lagi peringatan ba-
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ginya." (Al-Fajr: 21-23)

Dan kita mempercayai bahwa Allah Ta'ala:

Vi @J.J‘(-Lzﬁu«j‘--‘)

Artinya: "Mahakuasa berbuat apa yang
dikehendakiNya." (Al-Buryj: 16).

Kita, Ahlus Sunnah wal Jamaah, memper-
cayai bahwa iradah (kemauan) Allah itu ada
dua macam:

1. Iradah Kauniyah:

Yaitu terdapat adanya iradah dan tidak ha
rus mesti disenangi Nya, atau dalam istilah
lain disebut "masyiah" seperti firman Allah
SWT:

YOY 15l s Lo by alll Sy lykisit Lo alll oL )y P

Artinya: "Seandainya Allah menghendaki,
tidaklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan te-
tapi Allah berbuat apa yang dikehendaki Nya."
(Al-Bagarah: 253)

Dan firman Allah dalam Al-Qur'an:
23
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Artinya: "Sekiranya Allah hendak menye-
satkan kamu. Dia adalah Tuhanmu.” (Hud: 34)

2. Iradah Syar'iyah:

Yaitu yang dimaui tidak mesti harus terjadi,
dan yang dimaui ini disenangi Allah, seperti
firman Nya:

YVl € o Sde g Ol p g B

Artinya: "Dan Allah hendak menerima tau-
batmu."” (An-Nisa': 27)

Kita meyakini bahwa iradah kauniyah dan
iradah syar'iyah adalah berdasarkan hikmah.
Dan tentang hikmah itu hanya Allah SWT
Yang Maha Mengetahui dengan sebenarnya.
Kita hamba Nya mungkin tahu sebagian atau
tidak tahu sama sekali akan hikmah apa yang
terjadi, karena jangkauan akal manusia yang
sangat terbatas. Sedangkan Allah SWT Maha
Tahu lagi Maha Bijaksana, sebagaimana fir-
man Nya:

A o € paSU o SL I TS
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Artinya: "Bukankah Allah Hakim yang seadil-
adilnya ?." (A+-Tin: 8)

Dan firman Allah dalam surat Al-Maidah:

0+ : 33&1(0,53(,3&94”‘0;&—#‘0‘))

Artinya: "Dan hukum siapakah yang lebih
baik daripada hukum Allah bagi orang-orang
yang yakin."” (Al-Maidah: 50).

Dan kita mempercayai bahwa Allah SWT
mencintai para wali-wali Nya dan mereka pun

mencintai Allah SWT. Firman Allah dalam
Al-Qur'an:

¥V 2 Obas I € all) oSt onslo i 0pf (250 3 B

Artinya: "Katakanlah; jika kamu benar-
benar mencintai Allah, ikutilah aku niscaya
Allah mencintaimu.” (Ali Imran: 31).

Dan firman Allah dalam surat Al-Maidah:
0¢ : a.um(«;,,;_,ﬁ,gpz,,wgha,ﬂs)
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Artinya: "Maka kelak Allah akan menda-
tangkan satu kaum yang Allah mencintai me-
reka dan mereka pun mencintai Nya." (al-
Maidah: 54).

Dan firman Nya:

VET D Olas JT € o pball g Uty $

Artinya: "Dan Allah mencintai orang-orang
yang sabar."” (Ali Imran: 146).

Firman Nya yang lain:
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Artinya: "Dan mereka berbuat baik, sesung-
guhnya Allah menyukai orang-orang yang
suka berbuat baik.” (Al-Maidah: 93).

Dan kita meyakini, bahwa Allah SWT me
nyukai apa yang kita katakan dan kerjakan be-
rupa syariat agama, dan tidak menyenangi apa
yang kita kerjakan yang berbentuk larangan
Allah.

Firman Allah dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Jika kamu kafir, maka sesungguh-
nya Allah tidak memerlukanmu, dan Dia tidak
meridhai kekafiran bagi hamba Nya. Dan jika
kamu bersyukur, niscaya Dia meridhaimu.”
(Az-Zumar: 7).

Dan firman Allah:
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Artinya: "Tetapi Allah tidak menyukai ke
berangkatan mereka, maka Allah melemahkan
keinginan mereka dan dikatakan kepada mere-
ka; Tinggallah kamu bersama orang-orang
yang tinggal itu.” (At-Taubah: 46).

Dan kita meyakini, bahwa, Allah SWT me

nyenangi orang-orang yang beriman dan or-
ang yang suka beramal saleh. Firman Nya:
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Artinya: -"Allah ridha terhadap mereka dan
merekapun ridha kepada Nya. Yang demikian
itu adalah balasan bagi orang yang takut kepa-
da Tuhannya.” (Al-Bayyinah: 8)

Kita mempercayai bahwa Allah SWT mem-
punyai sifat marah kepada manusia-manusia
yang memang patut kena marah, seperti orang
kafir dan lainnya, sebagaimana tersebut dalam
firman Allah : '
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Artinya: "Mereka berprasangka buruk
terhadap Allah, mereka akan mendapat giliran
kebinasaan yang amat buruk dan Allah me-
murkai mereka. (Al-fath: 6)

Dan firman Allah:
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Artinya: "Akan tetapi orang yang mela-
pangkan dadanya untuk kekafiran, maka ke-
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murkaan Allah menimpanya dan baginya azab
yang besar.” (An-Nahi: 106)

Dan kita meyakini bahwa Allah mempunyai
wajah yang disifati Nya dengan keagungan dan
kebesaran-Nya. Sebagaimana firman-Nya:
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Artinya: "Dan tetap kekal wajah Tuhanmu,
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.”
(Ar-Rahman: 27)

Dan Kita meyakini bahwa Allah SWT
mempunyai dua tangan yang Mulia lagi
Agung, sebagaimana disebutkan dalam Al
Qur'an: .
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Artinya: "Tetapi kedua tangan Allah terbu-
ka, Dia memberi nafkah sebagaimana yang
dikehendaki-Nya." (Al-Maidah: 64)
Dan dalam ayat lain disebutkan:
il py s b ol o G AUl lyas P
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Artinya: "Dan mereka tidak mengagungkan
Allah dengan pengagungan yang semestinya.
Padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-
Nya pada hari kiamat, dan langit digulung
dengan tangan kanan-Nya Maha Suci Tuhan
dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka
persekutukan."” (Az-Zumar: 67).

Dan kita meyakini bahwa Allah SWT mem-
punyai dua mata sebagaimana yang layak bagi
Allah, firman-Nya dalam Al Qur'an:
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Artinya: "Dan buatlah bahtera itu di bawah
pandangan mata Kami dan sesuai dengan wah-
yu Kami." (Hud: 37)

Dan Nabi Muhammad s.a.w. mengatakan:
"Hijab Allah itu nur (cahaya), kalau dibuka
hijab-Nya maka terbakarlah biji mata. Sung-
guh tidak sampai pandangan makhluk kepada
Khaliknya."

Ahlus Sunnah Wal Jamaah bersepakat, bah-
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wa kedua mata Allah benar adanya. Dikuat-
kan oleh sebuah hadits Rasulullah s.a.w. yang
mengatakan bahwa Dajjal matanya picak
(rusak sebelah), sedang Allah itu mata-Nya ti-
dak picak. Dan kita meyakini, bahwa Dia ti-
dak dapat kita lihat dengan mata kita tapi Dia
dapat melihat kita semua. Firman-Nya:
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Artinya: "Dia tidak dapat dilihat oleh peng-
lihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala
yang ada. Dan Dialah Yang Maha Halus lagi
Maha Mengetahui.” (Al-An‘'am: 103).

Dan orang yang mukmin dapat melihat Tu-
han Allah pada hari kemudian (kiamat), seba-
gaimana disebutkan dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Wajah orang-orang mukmin pada
hari itu berseri-seri, kepada Tuhannya mereka
melihat." (Al-Qiyamah: 22-23).

Dan kita mempercayai, bahwa Allah SWT
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tidak serupa dengan sesuatu pun. Dia Maha-
Sempurna dan Maha Agung. Firman Allah
SWT:
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Artinya: "Tidak ada satupun yang serupa
dengan Dia. Dan Dialah Yang Maha Mende
ngar dan Maha Melihat." (Asy-Syura: 11).
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Artinya: "Tidak pernah mengantuk dan ti-
dak pernah tidur.” (Al-Bagarah: 255).

Allah tidak pernah mengantuk dan tidak
pula tidur, karena kesempurnaan Nya dan ke-
kuatan Nya dalam hidup yang berbeda dengan
makhluk.

Dan Allah itu tak pernah menzhalimi hamba
Nya, karena keadilan yang sempurna yang
dimiliki Nya. Dan Dia tak pernah lalai dari se-
gala apa yang dikerjakan hamba-hamba Nya,
karena pengawasan Allah yang sempurna dan
teliti.
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Kita mempercayai, bahwa Allah SWT me
nguasai langit dan bumi karena keluasan ilmu
dan kekuasaan Nya. Dan apabila Dia menghen-
daki sesuatu sangatlah mudah bagi Nya. Fir-
man Nya: ‘
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Artinya: "Sesungguhnya amar Nya, apabila
Dia menghendaki sesuatu hanya dengan berka-
ta: "Jadilah!", maka terjadilah sesuatu itu.”
(Yasin: 82).

Allah SWT itu tidak pernah letih dan lelah
karena kekuatan dan kesempurnaan Nya, Fir-
man Allah:
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Artinya: "Dan sesungguhnya telah Kami
ciptakan langit dan bumi dan apa yang dianta-

ra keduanya pada enam masa. Dan Kami se-
dikit pun tidak ditimpa keletihan.” (Qaqf: 38).

Kita kaum muslimin mempercayai segala si-
fat yang sempurna dan nama yang baik bagi
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Allah SWT sebagaimana yang ditetapkan Allah
sendiri dalam Al-Qur'an dan yang dijelaskan
oleh Rasulullah s.a.w. Dan kita tidak akan
rikan gambaran (tamsil) yang menye- membe-
rupakan sifat Allah dengan sifat makhluk,
memberikan qambaran (tamsil) yang menye-
nupakan sifat Allah dengan sifat makhluk, dan
tidak akan menanyakan bagaimana (takyif)
tentang asma' dan sifat Allah. Baik secara lisan
ataupun terkhayyal dalam pikiran kita. Hal itu
diterima apa adanya sesuai menurut apa yang
tertulis dalam Al-Qur'an maupun yang dite-
rangkan dalam hadits-hadith sahis.

Kita meyakini segala apa yang tidak patut
bagi Allah seperti tersebut dalam Al-Qur'an
dan Hadits sebagaimana yang telah dinafikan
oleh Allah sendiri tentang diriNya atau oleh
Rasulullah. Menafikan semua yang tidak layak
tersebut adalah dalam rangka kesempurnaan
sifat Allah. Dan kita tidak akan berkomentar
terhadap apa-apa yang tidak disebut oleh Allah
dan Rasul Nya tentang asma' dan sifat Allah.

Sistem seperti ini adalah suatu kepastian
yang jelas, karena Allah SWT telah menetap-
kan seperti itu terhadap diri Nya yang Agung.
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Dan Dia telah menafikan segala yang tidak pa-
tut bagi diri Nya Yang Maha Mulia. Hal terse-
but adalah "berita" dari Allah yang diberita-
kan oleh Allah sendiri tentang diri Nya. Dan
Allah SWT lebih tahu tentang diri Nya, lebih
benar dan tepat informasi Nya daripada hamba
Nya yang sangat terbatas pengetahuannya ten-
tang Dia. Dan apa yang telah disampaikan oleh
Rasulullah s.a.w. tentang asma'dan sifat Allah
(baik ithbat maupun nafi) adalah berita yang
paling benar, karena Rasulullah yang lebih
tahu daripada kita tentang Allah. Dan Rasul itu
adalah yang paling benar.

Semua yang telah ditetapkan Allah dan Ra-
sul itu adalah sesuatu yang benar dan tepat ser-
ta keterangan yang paling jelas, maka kita ti-
dak boleh ragu sedikit pun untuk menerima
serta meyakini ketetapan Allah dan Rasul ten-
tang asma’ dan sifat Allah.
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IMAN KEPADA ALLAH
- SUBHANAHU WA TA'ALA -

Semua apa yang diuraikan diatas tentang si-
fat-sifat Allah SWT, baik secara terperinci
ataupun garis besar, baik berbentuk ithbat
(menetapkan) ataupun nafi (meniadakan), se-
mua itu adalah menurut Kitab Allah (Al-
Qur'an) dan keterangan Sunnah Nabi Besar
Muhammad s.a.w., dan sesuai dengan pemaha-
man Aqidah orang-orang terdahulu daripada
kita seperti para sahabat dan tabiin (salaf), dan
yang dianut oleh umat-umat yang senantiasa
dapat petunjuk yang benar sampai saat ini.

Kita merasa wajib untuk menerima nash-
nash Kitab dan Sunnah sesuai menurut zhahir
dan aslinya yang selaras dan layak bagi kebe-
saran Allah SWT. Kita menjauhi arti yang ti-
dak sebenarnya, menjauhi pentakwilan lafazh
suatu nash kepada makna yang tidak sesuai
dengan apa yang dimaksud Al-Qur'an dan Ha-
dith. Kita tidak dapat membenarkan sikap
ta'thil yang meniadakan pengertian suatu nash
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yang diinginkan Qur'an dan Hadith, atau sikap
berlebihan tidak menurut semestinya (ghulat)
yang memberikan famsil (menyerupakan sifat
Allah dengan makhluk Nya) atau takyif
(bertanya bagaimana tentang asma’' dan sifat
Allah SWT tersebut).

Kita meyakini dengan seyakin-yakinnya
bahwa apa yang tertulis dalam Al-Qur'an atau
yang dijelaskan oleh Sunnah Nabi Muhammad
s.a.w. adalah benar dan tidak ada pertentangan
antara satu dengan yang lainnya, sebagaimana
firman Allah SWT:
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Artinya: "Maka apakah mereka tidak mem-
perhatikan Al-Qur'an ? Kalau kiranya Al-
Qur’an itu bukan dari Allah, tentulah mereka
mendapatkan berbagai pertentangan di dalam-
nya."” (An-Nisa': 82).

Pertentangan dalam berita berarti keboho-
ngan satu sama lainnya, dan ini mustahil bagi
Allah dan Rasul Nya. Maka siapa yang me-
ngatakan bahwa terdapat pertentangan arti
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ayat atau pertentangan sesama hadith Rasulul-
lah s.a.w. ini berarti bahwa hati dan niatnya
sudah tidak benar lagi. Hendaklah segera dia
minta ampun dan taubat kepada Allah. Begitu
pula kalau terdapat keragu-raguan atau ter-
gores di hatinya waham terhadap ketidak ben-
aran Al Qur'an dan Sunnah Rasulullah s.a.w.
dikarenakan ketidak mengertian atau kekurang
fahaman, maka hendaklah segera menambah
ilmu pengetahuan atau memperluas pemaha-
man sehingga sampai menemui kebenaran.
Dan apabila belum juga menemukan kebena-
ran, hendaklah segera menyerahkan diri kepa-
da Allah dan menghilangkan segala keragu-
raguan dan bersikap seperti sikap orang yang
ilmunya benar-benar dalam, sebagaimana dise-
but dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Dan orang-orang yang dalam
ilmu pengetahuannya berkata: Kami percaya
(iman) kepada ayat-ayat tersebut, semuanya
dari sisi Tuhan kami." (Ali Imran: 7).

Ketahuilah, sesungguhnya tidak satupun ter-
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dapat pertentangan antara ayat-ayat Al-Qur'an
atau antara Al-Qur'an dan Hadits-Hadits Ra-
sulullah s.a.w.
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IMAN KEPADA MALAIKAT

Dan kita mempercayai Malaikat-Malaikat
Allah, dan mereka semuanya hamba-hamba
Allah yang mulia, sebagaimana firman Nya:

s GOphans 0pel gyl w52y # 0paSesls B
Yy—Y1:

Artinya: "Sebenarnya Malaikat-malaikat itu
adalah hamba-hamba yang dimuliakan. Mere-
ka itu tidak pernah mendahului Nya dengan
perkataan dan mereka senantiasa mengerjakan
perintah-perintah Allah." (Al-Anbiya’: 26-27).

Para Malaikat itu dijadikan oleh Allah
SWT, dan mereka selalu memperhambakan
diri kepada Allah dan patuh akan segala perin-
tah Nya. Firman Allah dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Dan para malaikat yang berada di
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sisi Nya mereka tiada mempunyai rasa angkuh
dan sombong untuk menyembah Nya dan tiada
pula mereka merasa letih. Mereka selalu ber-
tasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.”
(Al-Anbiya’: 19-20).

Malaikat-malaikat itu tidak dijadikan Allah
dalam bentuk tubuh kasar yang dapat dilihat.
Dan sewaktu-waktu Allah memperlihatkan ke-
pada hamba Nya (sebagaimana Rasulullah
s.a.w. pernah melihat Malaikat Jibril) dengan
600 sayapnya di atas langit, dan juga waktu Ji-
bril dalam bentuk seperti manusia berbicara
dengan Maryam. Dan pernah pula Malaikat Ji-
bril datang kepada Nabi s.a.w. yang sedang
bersama sahabat-sahabatnya dalam wujud seo-
rang laki-1aki yang belum dikenal sebelumnya,
tidak pula terdapat tanda-tanda perjalanan
pada Jibril sebagaimana orang yang datang
dari tempat yang jauh, dengan wajah yang sa-
ngat putih dan pakaian yang serba putih pula
dan rambut yang hitam pekat. Jibril kemudian
duduk dekat Nabi Muhammad s.a.w., menyan-
darkan kedua lututnya pada lutut beliau, dan
meletakkan kedua telapak tangannya di atas
paha beliau, lalu bertanya kepada beliau dan
beliau menjawab pertanyaan-pertanyaan itu,
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kemudian beliau pun menyampaikan hal itu
kepada para sahabat yang hadir (setelah Jibril
pergi), bahwa yang datang adalah Malaikat Ji-
bril untuk mengajarkan agama Allah.

Dan kita mempercayai bahwa para Malaikat
itu mendapat tugas yang berbeda, sesuai de-
ngan perintah yang diberikan oleh Allah SWT
seperti;

Malaikat Jibril bertugas menyampaikan
wahyu kepada para Nabi dan Rasul.

Malaikat Mikail bertugas menurunkan hujan
dan menumbuhkan tanam-tanaman.

Malaikat Israfil bertugas meniup terompet
di hari Kiamat dan hari Kebangkitan di Pa-
dang Mahsyar.

Malaikat Maut bertugas mengambil nyawa
orang yang meninggal.

Malaikat penjaga Gunung bertugas menjaga
gunung.

Malaikat Malik penguasa neraka.

Malaikat yang bertugas meniupkan ruh bagi
janin dalam rahim, Malaikat yang menjaga
kiri dan kanan manusia, yang mencatat segala
amal perbuatan mereka, sebagaimana firman
Nya:
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Artinya: "Seorang Malaikat di sebelah ka-
nan dan yang lain di sebelah kiri, tidak ada
suatu ucapan yang diucapkan melainkan ada di
dekatnya Malaikat yang selalu mengawasi dan
hadir.” (Qaaf: 17-19).

Dan ada pula Malaikat yang bertugas me-
nanya kepada mayat dalam kubur tentang siapa
Tuhannya, apa agamanya, dan siapa Nabinya,
sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an;
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Artinya: "Allah meneguhkan iman orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang te-
guh dalam kehidupan di dunia dan di akhirat,
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zha-
lim dan Allah berbuat apa-apa yang dikehen-
daki Nya." (ibrahim: 27).

Ada Malaikat yang bertugas menjaga pintu
surga, seperti disebutkan dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Sedang Malaikat masuk ke tempat
mereka di sorga dari semua pintu, sambil
mengucapkan: ‘Salamun ‘alaikum bima sha-
bartum! (Keselamatan atasmu berkat kesaba-
ranmu)." Maka alangkah baiknya tempat kesu-
dahan itu." (Ar-Ra'd: 23-24).

Rasulullah s.a.w. pernah menyatakan bah
wa Baitul Makmur ada di atas langit setiap
hari tujuh puluh ribu malaikat masuk dan sem-
bahyang di dalamnya dan tidak ada di antara
mereka yang kembali.



IMAN DENGAN KITAB-KITAB ALLAH

Kita meyakini bahwa Allah SWT, telah
menurunkan kitab-kitab suci kepada para Ra-
sul, untuk menjadi hujjah bagi seluruh isi alam
dan pegangan bagi mereka yang mengamalkan
ajaran-ajaran Allah. Kitab suci memberi pe-
tunjuk dan pengetahuan bagi umat manusia
dan untuk membenarkan kerasulan para Rasul
yang diutus oleh Allah SWT

Kita mempercayai, bahwa Allah menurun-
kan kepada setiap Rasul berupa kitab sebagai-
mana firman-Nya dalam Al Qur'an:
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah men-
gutus rasul-rasul Kami dengan membawa buk-
ti-bukti yang nyata. Dan telah Kami turunkan
bersama mereka Al-Kitab dan neraca
(keadilan) agar manusia dapat melaksanakan
keadilan.” (Al-Hadid: 25)
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Kita mengenal di antara Kkitab-kitab
Allah:

1. Taurat, kitab suci yang diturunkan oleh
Allah kepada Nabi Musa a.s., kitab yang ter-
penting yang diturunkan kepada Bani Israil,
sebagaimana firman Allah dalam Al Qur'an:
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah menu-
runkan kitab Taurat yang isinya adalah petun-
juk dan cahaya yang menerangi, yang dengan
kitab itu diputuskan perkara orang-orang Ya-
hudi oleh Nabi-nabi yang menyerahkan diri
kepada Allah, oleh orang-orang alim dan pen-
deta-pendeta mereka. Dikarenakan mereka te-
lah diperintahkan untuk memelihara kitab Al-
lah dan mereka menjadi saksi atasnya.” (Al-
Maidah: 44).

2. Injil, Kitab suci yang diturunkan oleh
Allah kepada Nabi Isa a.s. Kitab ini berfungsi
menambah kebenaran Taurat dan melengka-
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pinya. Firman Allah dalam Al Qur'an:
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Artinya: "Dan Kami telah menurunkan ke-
padanya (Isa putra Maryam) kitab Injil. Isi
nya adalah petunjuk dan cahaya yang mene-
rangi dan membenarkan kitab yang sebelum-
nya yaitu kitab Taurat. Dan menjadi petunjuk
serta pengajaran bagi orang yang bertakwa."”
(Al-Maidah: 46).

Dan firman Allah dalam Al Qur'an:
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Artinya: "Dan aku datang kepadamu mem-
benarkan Taurat yang datang sebelumku, dan
untuk menghalalkan bagimu sebagian yang te-
lah diharamkan dalam taurat.” (Ali Imran: 50)

3. Zabur, Kitab suci yang diturunkan oleh
Allah SWT Kepada Nabi Daud a.s.

4. Suhuf Ibrahim dan Musa a.s., ber-
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bentuk kepingan-kepingan yang disampaikan
oleh Allah kepada Nabi Ibrahim dan Nabi
Musa a.s.

5. Al Qur'an Al Azhim, Kitab suci yang
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi yang
terakhir, sebagaimana disebutkan:
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Artinya: "Bulan Ramadhan yang diturunkan
padanya Al Qur’an, sebagai petunjuk bagi ma-
nusia dan penjelasan-penjelasan mengenai pe-
tunjuk dan pembeda (yang membedakan antara
yang haq dengan yang batil).” (Al Bagarah:185).
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Artinya: "Membenarkan kitab-kitab yang
datang sebelumnya. dan sebagai batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain itu." (Al-Maidah:
48)

Allah menasakhkan (mengkadaluarsakan)
kitab-kitab sebelum Al-Qur'an dan menjadikan
kitab Al-Qur'an terpelihara dengan penuh dan
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tidak dapat diubah-ubah oleh tangan manusia,
sebagaimana firman Allah:
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Artinya: "Sesungguhnya Kami lah yang
menurunkan Al-Qur'an, dan sesungguhnya
Kami pulalah yang benar-benar memelihara
nya.” (Al-Hijr: 9)\

Dan Al-Qur'an itu akan tetap menjadi huj-
jah sampai hari kemudian.

Adapun kitab-kitab suci yang terdahulu di
turunkan kepada umat tertentu dan untuk jang-
ka waktu yang terbatas bagi kaum yang ada
pada masa itu. Di samping kitab-kitab tersebut
telah banyak diubah, ditambah serta dikurangi
oleh sebagian manusia, sebagaimana disebut-
kan dalam Al-Qur'an:

e ol € anidlyn o (AU 0932 ol ) 0 B
Artinya: "Sebagian orang-orang Yahudi,

mereka ada yang mengubah kalimat-kalimat
dari arti yang sebenarnya.” (An-Nisa': 46).
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Dalam ayat lain Allah berfirman:
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Artinya: "Maka amat celakalah bagi orang-
orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan
mereka sendiri, kemudian berkata: ‘Ini dari
Allah’, dengan maksud untuk memperoleh
keuntungan yang sedikit. Maka celaka besarlah
bagi mereka, karena apa yang ditulis dengan
tangan mereka sendiri. Dan celaka besar pula
bagi mereka karena apa yang mereka kerja-
kan.” (Al-Baqarah: 79).

Dan firman Allah SWT:
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Artinya: "Katakanlah: 'Siapakah yang me-
nurunkan kitab Taurat yang dibawa oleh Musa
sebagai cahaya dan petunjuk bagi umat manu-
sia ? Kamu jadikan kitab itu lembaran-
lembaran kertas yang bercerai berai, kamu
perlihatkan sebagiannya dan kamu sembunyi-
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kan sebagian besarnya."” (Al-An'am: 91).

Dan firman Nya:
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Artinya:"Sesungguhnya ada diantara mereka
segolongan yang memutar lidahnya membaca
Al-Kitab, supaya kamu menyangka yang diba-
canya itu sebagian dari Al-Kitab, padahal ia
bukan dari Al-Kitab dan mereka mengatakan:
la (yang dibacanya itu) adalah dari sisi Allah.’
Padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka ber-
kata dusta atas (nama) Allah, sedang mereka
mengetahui. Tidak wajar bagi seorang manu-
sia yang Allah berikan kepada Nya Al-Kitab
sebagai hikmah dan nubuwah, lalu ia berkata
kepada manusia: 'Hendaklah kamu menjadi
penyembah-penyembahku, bukan penyembah
Allah."” (Ali Imran: 78-79).

Dan firman Allah dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Wahai ahli Kitab sesungguhnya
telah datang kepadamu Rasul Kami, mene-
rangkan kepadamu banyak hal yang kamu
sembunyikan dari Al-Kitab dan memaafkan
banyak sekali kesalahan-kesalahanmu. Sesung-
guhnya telah datang untukmu dari Allah Nur
(Cahaya) dan Kitab yang jelas. Dengannya Al-
lah memberikan petunjuk kepada siapa-siapa
yang mengikuti hal-hal yang diridhai Nya,
yaitu jalan-jalan kedamaian; dan mengeluarkan
mereka dari kegelapan kepada cahaya yang te-
rang benderang dengan izin Nya, serta Allah
berikan mereka petunjuk kepada jalan yang
lurus. Sesungguhnya telah kafir orang yang
mengatakan bahwa <sesungguhnya Allah itu
adalah Al-Masih Putera Maryam>. Katakan-
lah: ‘Siapakah yang mampu menghadapi Allah
sedikit saja jika Allah mau membinasakan Al
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Masih putera Maryam, Ibunya, dan segenap
penghuni bumi’. Sesungguhnya milik Allah lah
kerajaan langit-langit dan bumi dan apa-apa
yang ada antara keduanya. Dia lah yang men-
ciptakan apa yang dikehendaki Nya. Dan Allah
Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Maidah: 15-
17).
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IMAN KEPADA RASUL-RASUL AllIAH

Kita mempercayai bahwa Allah SWT telah
mengutus Rasul-rasul Nya kepada umat manu-
sia, sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur'an:
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Artinya: "Rasul-rasul yang Kami utus seba-
gai pembawa berita gembira dan pemberi per-
ingatan, agar supaya tidak ada alasan bagi ma-
nusia untuk membantah Allah sesudah
diutusnya rasul-rasul itu. Dan adalah Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (An-Nisa':
165)

Kita mempercayai bahwa Rasul yang perta-
ma adalah Nuh a.s., dan Rasul yang terakhir
adalah Muhammad s.a.w., sebagaimana firman
Allah:
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah mem-
berikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami
telah memberi wahyu kepada Nuh dan nabi-
nabi yang kemudiannya.” (An-Nisa'0 163).

Dan firman Allah SWT:
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Artinya: "Muhammad itu sekali-kali bukan-
lah bapak seorang laki-laki diantara kamu, te-
tapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-
nabi ."” (Al-Ahzab: 40).

Muhammad s.a.w. adalah Rasul yang paling
mulia, kemudian Ibrahim, Musa, Nuh, dan Isa
anak Maryam, sebagaimana dituturkan sendiri
dalam Al-Qur'an:
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Artinya: "Dan ingatlah ketika Kami
mengambil perjanjian dari nabi-nabi dan dari
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kamu sendiri (Muhammad), dari Nuh, Ibra-
him, Musa dan Isa putera Maryam. Dan Kami
telah mengambil dari mereka perjanjian yang
teguh.” (Al-Ahzab: 7).

Dan kita mempercayai bahwa syariat yang
dibz.va oleh Muhammad s.a.w. adalah men-
cakup semua ajaran yang dibawa oleh Nabi-
nabi sebelumnya. Sebagaimana disebutkan Al-
Qur'an:
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Artinya: "Dia telah mensyariatkan bagimu
tentang agama apa yang telah diwasiatkan Nya
kepada Nuh dan apa-apa yang telah Kami wah-
yukan kepadamu dan apa yang telah Kami wa-
siatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu:
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu ber-
pecah belah tentangnya.” (Asy-Syura: 13).

Kita mempercayai bahwa para Rasul itu
adalah manusia biasa yang dijadikan Allah.
Para Rasul itu tidak mempunyai sifat ketuha-
nan (rububiyyah). Allah SWT berfirman ten-
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tang Nuh (Rasul pertama), dan memerintahkan
Muhammad (Rasul terakhir) untuk mengata-
kan pula:
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Artinya: "Katakanlah; Aku tidak mengata-
kan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah
ada padaku. Dan tidak pula aku mengetahui
yang ghaib dan tidak pula aku mengatakan
bahwa aku seorang Malaikat.” (Al-An‘am: 50)

Selanjutnya Allah menyuruh Rasulullah
s.a.w. untuk mengatakan kepada umat manu-
sia:
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Artinya: "katakanlah: ‘Aku tidak memiliki
kemampuan menarik kemanfaatan bagi diriku
dan tidak pula memiliki kemampuan menolak
kemadharatan, melainkan apa yang dikehenda-
ki oleh Allah." (Al-A'raf: 188)

ol e Gt o Gl 5 1 Yy 1 oSS LY 5 1D
YYTN 0 ol €1 mche 93 et oy

57



Artinya: "Katakanlah: Sesungguhnya aku ti-
dak memiliki kemampuan untuk mendatang-
kan suatu kemadharatan bagimu dan tidak pula
suatu manfaat. Katakanlah: Sesungguhnya se-
kali-kali tiada seorang pun yang dapat melin-
dungiku dari azab Allah dan sekali-kali aku ti-
dak mendapat tempat berlindung selain dari
pada Nya (Allah).” (AlJin: 21-22).

Kita mempercayai bahwa semua Rasul itu
adalah hamba-hamba Allah. Allah memuliakan
mereka dengan kerasulan dan menempatkan
mereka sebagai pengabdi dan penyembah Al-
lah yang terbaik, sebagaimana tersebut da lam
Al-Qur'an dikala Allah memberi pangkat
(gelar) kepada Rasulullah yang pertama yaitu
Nuh a.s.
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Artinya: "Anak cucu dari orang-orang yang
kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya
dia adalah hamba Allah yang banyak bersyu-
kur.” (Al-Isra’: 3).

Dan disebut Allah tentang Rasul yang ter-
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akhir Muhammad s.a.w.:
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Artinya: "Maha Suci Allah yang telah me
nurunkan Al-Furqan (Al-Qur'an) kepada ham-

ba Nya agar dia menjadi pemberi peringatan
kepada seluruh alam.” (Ai-Furqan: I).

Dalam firman Allah SWT tentang Rasul-
Rasul lainnya:
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Artinya: "Dan ingatlah hamba-hamba Kami,
Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub, yang mempunyai
- perbuatan-perbuatan yang agung dan ilmu-
ilmu yang tinggi." (Shaad: 45).
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Artinya: "Dan ingatlah hamba Kami Daud
yang mempunyai kekuatan, sesungguhnya dia
- amat taat."” (Shaad: 17).
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Artinya: "Dan Kami karuniakan kepada
Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik-baik ham-
ba. Sesungguhnya dia amat taat.” (Shaad: 30).

Disebut tentang Isa putera Maryam:
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Artinya: "Isa tidak lain hanyalah seorang
hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat
kenabian dan Kami jadikan dia sebagai tanda
bukti kekuasaan Allah untuk Bani Israil.” (Az-
Zukhruf: 59).

Dan kita mempercayai bahwa Allah SWT
menutup kerasulan dengan Rasul Muhammad
s.a.w. yang diutus kepada segenap umat manu-
sia, sebagaimana firman Allah SWT dalam su-
rat Al-A'raf:
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Artinya: "Katakanlah: Hai manusia sesung-
guhnya aku adalah utusan Allah kepadamu se-
mua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan di
langit dan di bumi. Tidak ada tuhan (yang pa-
ling berhak disembah) selain Dia, Yang meng-
hidupkan dan Yang mematikan. Maka beri-
manlah kepada Allah dan Rasul Nya, Nabi
yang ummi, yang beriman kepada Allah dan
kepada kalimat-kalimat Nya (kitab-kitab Nya)
dan ikutilah dia supaya kamu mendapat petun-
Juk." (Al-A'raf: 158).

Kita mempercayai bahwa syariat Rasulullah
s.a.w. adalah 'Dinul Islam', yang diridhai oleh
Allah SWT sebagai agama bag1 hamba-hamba
Nya. Dan Allah tidak menerima dari siapa pun
agama selain dari agama Islam, sebagaimana
firman Allah:
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Artinya: "Sesungguhnya agama yang diri
dhai di sisi Allah hanyalah Islam.” (Ali Imran: 19).

Dan firman Allah:
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Artinya: "Pada hari ini telah Aku sempur-
nakan untukmu agamamu, dan telah Kucukup-
kan atasmu nikmat Ku, dan telah Kuridhai Is-
lam itu jadi agama bagimu.” (Al-Maidah: 3)

Dan firman Allah:
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Artinya: "Barangsiapa mencari agama selain
Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima
(agama itu) dari padanya, dan dia di akhirat
termasuk orang-orang yang rugi."” (Ali imran: 85).

Siapa yang berkeyakinan bahwa masih ada
agama lain selain Islam yang diterima oleh Al-
lah (seperti agama Yahudi, Kristen dan lain
sebagainya), maka menurut ajaran tauhid dia
telah kafir dan murtad karena tidak memper-
cayai apa yang disebut dalam Al-Qur'an. Un-
tuk itu dia harus segera bertaubat kepada Al-
lah. Siapa yang tidak mempercayai kerasulan
Muhammad s.a.w. untuk seluruh manusia, be-
rarti ia tidak percaya kepada semua Rasul-
rasul Allah, bahkan tidak percaya pada Rasul
yang menurut anggapannya ia percayai dan ia
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ikuti ajaran-ajaran yang dibawanya. Sebagai-
mana dalam Al-Qut'an dikatakan:

SEERINTR QNWAIPRYJONT:

Artinya: "Kaum Nuh telah mendustakan
para Rasul-rasul.” (Asy-Sywara’: 105).

Dikatakan bahwa kaum Nuh yang mendusta-
kan Nabi Nuh dicap sebagai kaum yang telah
mendustakan semua rasul-rasul, padahal belum
pernah ada seorang Rasul pun sebelum Nuh.
Firman Allah SWT dalam Al-Qur'an mengata-
kan:
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Artinya: "Sesungguhnya orang-orang yang
kafir kepada Allah dan Rasul-rasul Nya dan
bermaksud memperbedakan antara Allah dan
Rasul-rasul Nya dengan mengatakan: "Kami
beriman kepada sebagian dari Rasul-rasul itu
dan kami tidak mempercayai (kafir) dengan
sebagian lainnya, serta bermaksud dengan per-
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kataan itu mengambil jalan diantara iman dan
kafir. Merekalah orang-orang yang kafir sebe-
narnya, Kami telah menyediakan untuk orang-
orang kafir itu siksaan yang menghinakan."”
(An-Nisa': 150-151).

Kita mempercayai bahwa tiada Nabi sesudah
Nabi Muhammad s.a.w. Siapa yang mendak-
wakan dirinya atau berpendapat bahwa ada
Nabi sesudah Nabi Muhammad s.a.w., maka
orang tersebut kafir. Karena dia telah mendus-
tai Allah, Rasul Nya, dan ijma’ (kesepakatan)
kaum muslimin.

Kita juga mempercayai bahwa sesudah Nabi
Muhammad s.a.w. ada Khulafaur Rasyidin
yang melaksanakan wilayah (kepemimpinan
kaum mukmin) dan dakwah, dan mereka ini
adalah yang terbaik dan yang paling afdhal se-
suai menurut urutannya Abu Bakar Siddiq,
Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali
bin Abu Thalib. Allah SWT telah menetapkan
khalifah yang sesuai dan ahli menurut zaman-
nya. Dan kita juga mempercayai bahwa gene-
rasi umat pada waktu Khulafaur Rasyidin ada-
lah generasi yang terbaik dengan segala
sifatnya yang baik, sebagaimana firman Allah:
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Artinya: "Kamu adalah umat yang terbaik
yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh ke-
pada yang makruf dan mencegah (manusia)
dari yang munkar dan beriman kepada Allah.”
(Ali Imran: 110).

Dan umat yang terbaik adalah generasi sa-
habat, kemudian tabi'in(1), dan selanjutnya
tabi'it tabi'in(2), serta selanjutnya berurutan
menurut generasi. Dan senantiasa ada seke-
lompok, dari setiap umat dan generasi, yang
selalu berpegang dengan kebenaran dan tiada
tersentuh oleh bahaya dari orang-orang yang
menghinakannya sehingga datang penggantin-
ya atau datang ketentuan dari Allah Azza Wa-
jalla.

Adapun yang terdapat dalam bentuk fitnah
antara para sahabat atau pertikaian di antara
mereka adalah akibat dari perbedaan takwil

1) Tabi'in = generasi setelah para sahabat .
2) Tabi'it Tabi'in = generasi setelah tabi'in (pengikut
Nabi Muhammad s.a.w. generasi ketiga).
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atau ijtihad dalam furu'. Siapa yang benar
mendapat dua pahala dan siapa yang salah akan
mendapat satu pahala di sisi Allah SWT. Dan
kesalahan mereka pun diampuni oleh Allah.
Kita di zaman sekarang ini jangan terseret ikut
mempergunjingkan mereka. Kita menyebut
tentang mereka hal-hal yang baik-baik dan pu-
jian sehingga tidak sedikit pun terdapat dalam
hati rasa tidak senang, karena Al Qur'an sen-
diri mengatakan:
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Artinya: "Tidak sama di antara kamu orang
yang menafkahkan hartanya dan berperang
sebelum penaklukan Makkah. Mereka lebih
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang
menafkahkan hartanya dan berperang sesudah
itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing
mereka balasan yang lebih baik.” (Al-Hadid:10).

Dan firman Allah :
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Artinya: "Dan orang-orang yang datang se-
sudah mereka (Muhajirin dan Anshar), mere-
ka berdo’a: Ya Tuhan kami, berilah kami am-
punan untuk kami dan saudara-saudara kami
yang telah beriman terlebih dahulu dari nami
dan janganlah Engkau membiarkan kedengki-
an dalam hati kami terhadap orang-orang yang
telah beriman. Ya Tuhan kami, sesungguhnya
Engkau Maha Penyantun dan Maha Penya-
yang." (Al-Hasyr: 10).
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IMAN KEPADA HARI AKHIRAT

Kita beriman kepada hari akhirat, yaitu hari
kiamat, dimana setiap manusia dihidupkan
kembali untuk hidup yang kekal. Ada yang
masuk surga dengan segala kesenangannya
(na'im) dan ada pula yang masuk neraka de
ngan segala azab dan siksaan yang pedih.

Maka kita mempercayai hari kebangkitan
kelak, yaitu di kala Allah menghidupkan ma-
nusia kembali di waktu Malaikat Israfil me-
niup sangkakala (terompet) yang kedua kali.

Firman Allah:
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Artinya: "Dan ditiuplah sangkakala, maka
matilah siapa yang di langit dan yang di bumi
kecuali yang dikehendaki oleh Allah. Kemudi-
an ditiup sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-
tiba mereka berdiri bangkit menunggu putu-
sannya masing-masing." (Az-Zumar: 68).

Manusia sama-sama bangkit dari kuburnya
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masing-masing menghadap Allah Tuhan se-
mesta, dengan keadaan sebagaimana ia dilahir-
kan ke bumi dengan kaki telanjang dan tidak
berpakaian sehelai benang pun serta dengan
kemaluan yang belum dikhitan. Sebagaimana
firman Allah SWT:
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Artinya: "Sebagaimana Kami memulai pen-
ciptaan pertama, begitulah Kami akan mengu-
langinya. Inilah suatu janji yang pasti Kami te-
pati, sesungguhnya Kami lah yang akan
melaksanakan.” (Al-Anbiya’: 104)

Kita mempercayai bahwa kelak di hari akhi-
rat, kepada kita akan diperlihatkan apa-apa
yang telah kita kerjakan di atas dunia, sebagai-
mana firman Allah SWT:
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Artinya: "Adapun orang yang diberikan ki-
tabnya sebelah kanannya, maka dia akan dipe-
riksa dengan pemeriksaan yang mudah dan dia
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akan kembali kepada kaum keluarganya
(kelompoknya) dengan gembira. Adapun or-
ang yang diberikan kitabnya dari belakang,
maka dia akan berteriak: ‘celaka aku!’, dan dia
akan masuk api neraka yang menyala-nyala.”
(Al-Insyiqaq. 7-12)

Dan firman Allah SWT:
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Artinya: "Dan tiap-tiap manusia itu telah
Kami tetapkan amal perbuatannya, sebagaima-
na tetapnya kalung pada lehernya. Dan Kami
keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah
kitab yang dijumpainya terbuka. "Bacalah ki-
tabmu! cukuplah dirimu sendiri yang membu-
at perhitungan atas dirimu pada waktu ini."” (Al-
Isra’: 13-14).

Dan kita meyakini bahwa timbangan akan
dilakukan pada hari kiamat, maka segala sesu-
atu akan ditimbang dengan seadil-adilnya. Fir-
man Allah:
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Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan
kebaikan sebesar zarrah (atom), niscaya dia
akan melihat balasannya. Dan barangsiapa
yang mengerjakan kejahatan seberat zarroh
pun, niscaya dia akan melihat balasannya
pula."” (Al-Zalzalah: 7-8)

Dan firman Allah SWT:
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Artinya: "Barangsiapa yang berat timbang-
an kebaikannya, maka mereka itulah orang-
orang yang dapat keberuntungan. Dan barang-
siapa yang ringan timbangannya, maka mereka
itulah orang-orang yang merugikan dirinya
sendiri. Mereka kekal dalam neraka jahanam.
Muka mereka dibakar api neraka dan mereka
(di dalam neraka itu) dalam keadaan cacat.”
(Al-Mu'minun: 102-104).

Dan firman Allah:

71



GBS il oy Bl e db Tkl sl P
Ve f\x&‘(dﬂh&ﬁ)‘.‘hﬁ\ﬂ

Artinya: "Barangsiapa membawa amal yang
baik maka baginya pahala sepuluh kali lipat
amalnya, dan barangsiapa membawa perbuatan
yang jahat maka dia tidak diberi pembalasan
melainkan seimbang dengan kejahatannya, se-
dang mereka sedikit pun tidak dianiaya
{(dirugikan).” (Al-An‘am: 160).

Dan kita mempercayai adanya "Syafaat
'Uzhma" (Pertolongan Besar) dari Nabi Mu-
hammad s.a.w. di saat manusia sedang berada
dalam kesusahan dan kerusuhan yang tidak
tertanggungkan oleh mereka. Mereka datang
meminta pertolongan kepada Adam a.s. kemu-
dian kepada Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa. Dan
barulah mereka mendapat pertolongan besar
dari Nabi Muhammad s.a.w. berkat izin khu-
sus yang diberikan oleh Allah SWT kepada
Nabi Muhammad s.a.w.

Dan kita mempercayai syafaat dari Nabi
Muhammad s.a.w. dan habi-nabi lainnya serta
Malaikat dan orang-orang mukmin untuk
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mengeluarkan manusia yang beriman dari api
neraka. Dan Allah SWT sendiri mengeluarkan
orang-orang mukmin dari neraka berkat am-
punan dan rahmat dari Allah semata.

Kita juga mempercayai bahwa pada hari ke-
mudian ada "Haudh" (telaga) Rasulullah s.a.w.
yang airnya lebih putih dari susu dan lebih
manis dari madu dan jauh lebih harum dari
minyak misk. Panjang dan lebarnya sebulan
perjalanan, dan bejana tempat minumannya se-
perti bintang di langit banyak dan indahnya.
Umatnya yang mukmin akan banyak sekali
yang masuk ke dalamnya. Orang-orang muk-
min yang minum dari haudh tersebut tidak
akan merasakan haus lagi sesudah itu.

Kita mempercayai "Jembatan" yang dilewati
manusia dan apabila dia terjatuh masuklah dia
ke dalam api neraka. Manusia melewatinya
berdasarkan besarnya amal kebaikannya. Ada
yang lewat secepat kilat, ada yang lewat seper-
ti angin, ada yang seperti burung terbang, ada
yang seperti seorang lelaki yang kuat dan ga-
gah. Dan Nabi s.a.w. berdiri di samping jem-
batan dengan ucapan: 'Ya Allah, selamatkanlah
... selamatkanlah!" Dan apabila sampai kepada
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orang yang lemah imannya berjalan merang-
kak, dan di bawahnya kait-kait besi pada ber-
gayutan menarik-narik pakaian orang-orang
yang diperintahkan untuk ditarik, ada dianta-
ranya yang kulitnya luka-luka tergores dapat
lulus ke seberang dengan baik dan diantaranya
ada yang hancur terbuang ke dalam api nera-
ka.

Kita meyakini setiap berita yang datang dari
Al-Qur'an dan Hadits tentang hari akhirat. Se-
moga Allah SWT akan menolong kita semua
pada hari kiamat tersebut.

Kita mempercayai "Syafaat Khusus" dari
Nabi Muhammad s.a.w. untuk memasukkan
umat ke dalam surga dan ini khusus hanya
bagi Nabi Muhammad s.a.w. '

Kita meyakini surga dan neraka. Surga ada-
lah kampung atau tempat kesenangan yang
kekal dan abadi yang disediakan oleh Allah
SWT bagi orang-orang yang beriman dan tak-
wa. Di surga itu terdapat segala kesenangan
yang belum pernah dilihat oleh mata, dan yang
belum pernah didengar oleh telinga, dan kese-
nangan yang tidak pernah terbayang dalam
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gambaran pikiran umat manusia. Firman Al-
lah SWT:

€Oslons 155l i nel 83 0 b i3 Lo ol (3P
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Artinya: "Seorang pun tidak mengetahui apa
yang disembunyikan untuk mereka, yaitu ber-
macam-macam nikmat yang menyedapkan
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa
yang telah mereka kerjakan.” (As-Sajadah: 17)

Neraka adalah tempat siksaan yang disedia-
kan oleh Allah SWT bagi orang-orang Kafir
dan zhalim, berbentuk siksaan yang pedih,
yang tidak pernah terbayang dalam gambaran
otak manusia. Firman Allah:

ol I3y gtekons O 5 B3l e BT LU (1) Gtz Ui
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Artinya: "Sesungguhnya Kami telah sedia-
kan bagi orang-orang zhalim itu neraka, yang
gejolaknya mengepung mereka. Dan jika me-
reka meminta minum, niscaya mereka akan di-
beri minum dengan air yang seperti bes. men-
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didih menghanguskan muka. Itulah minuman
yang paling buruk dan tempat istirahat yang
paling jelek."” (Al-Kahfi: 29).

Surga dan neraka itu telah ada dewasa ini
dan dia akan kekal untuk selama-lamanya. Fir-
man Allah dalam Al-Qur'an:

f o 6F Sl dsdy Wlo Jamy il cpes Hasd
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Artinya: "Dan barangsiapa beriman kepada
Allah dan mengerjakan amal yang saleh, nis-
caya Allah akan memasukkan ke dalam sorga-
sorga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan
rezki yang baik kepadanya.” (Ath-Thalag: 11)

Dan firman Allah SWT:

O9£Y 1l b st ans o asly cp SISH pad 1 O}
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Artinya:"Sesungguhnya Allah melaknati
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orang-orang kafir dan menyediakan bagi me-
reka api neraka yang menyala-nyala. Mereka
kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka ti-
dak memperoleh seorang pelindung pun dan
tidak pula seorang penolong. Pada hari ketika
muka-muka mereka dibolak balikkan di dalam
neraka, mereka berkata: Oh, seandainya kami
taat kepada Allah dan taat pula kepada Rasul.”
(Al-Ahzab: 64-65).

Kita mengakui adanya jaminan akan masuk
kedalam surga bagi orang-orang yang disebut
dalam Al-,or'an atau Hadits secara khusus
atau diterangkan sifat-sifatnya. Yang disebut
khusus seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali
dan lain-lainnya yang pernah disebut oleh
Nabi Muhammad s.a.w. Dan yang disebut den-
gan menyebutkan sifatnya seperti tiap-tiap or-
ang mukmin atau orang-orang yang takwa.

Sebaliknya kita mengakui adanya orang-
orang yang akan masuk neraka; yang disebut
dalam Al-Qur'an dan Hadits secara pero-
rangan atau dengan sifat-sifatnya. Yang dise-
but secara perorangan yang akan masuk nera-
ka seperti; Abu Lahab, Amr bin Luhay Al-
Khuza'i, dan lain sebagainya. Sedangkan yang
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disebut dengan sifat adalah 'setiap orang kafir
dan musyrik dengan dosa besar atau orang
munafiq.

Kita juga mempercayai adanya Fitnah
(ujian) kubur, seperti pertanyaan bagi si mayit
dalam kubur, tentang siapa Tuhannya, apa
agamanya, dan siapa nabinya. Firman Allah:

€AV s Ll sl coldd) Jyally Ll ol alll ot B
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Artinya: "Allah meneguhkan iman orang-
orang yang beriman dengan ucapan yang te-
guh di dunia dan di akhirat.” (1brahim: 27).

Maka orang-orang yang beriman akan me
ngatakan: 'Tuhanku Allah, agamaku Islam,
dan nabiku Muhammad." Sedangkan orang-
orang kafir dan munafiq akan berkata: 'Aku
tidak tahu, saya pernah mendengar orang ber-
kata ini dan itu, maka saya menyebutnya
pula.”

Kita meyakini kenikmatan kubur sebagai
tempat peristirahatan orang mukmin:

e byl s] (Sl S Ol (e BSI (aloy5 1P
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Artinya: "Yaitu orang-orang yang diwafat-
kan dalam keadaan baik oleh para malaikat
dengan mengatakan (kepada mereka):
‘Salamun 'alaikum, masuklah kamu ke dalam
surga itu disebabkan apa yang telah kamu ker-
Jakan.” (An-Nahl: 32)

Dan kita mempercayai adanya azab kubur
bagi orang-orang yang zhalim dan kafir, seba-
gaimana firman Allah SWT:

el bl Iy bl et § OIS 55 P
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Artinya: "Alangkah dahsyatnya sekira kamu
melihat saat-saat orang-orang yang zhalim be-
rada dalam sakaratul maut (sakit yang hampir
mati), sedang para Malaikat memukul dengan
tangannya sambil berkata: 'Keluarkan nyawa-
mu!” Di hari ini kamu dibalasi dengan siksaan
yang sangat pedih, karena kamu selalu me
ngatakan terhadap Allah perkataan yang tidak
benar dan karena kamu selalu menyombong-
kan diri terhadap ayat-ayat Nya.” (Al-An‘am: 93).
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Riwayat hadits tentang hal ini banyak sekali.
Maka setiap orang mukmin yang beriman ke-
pada Al-Qur'an dan Hadits agar tidak me-
ngingkari berita ghaib seperti ini. Dan tidak-
lah kita dapat memperbandingkan hal-hal yang
ghaib di akhirat ini dengan hal-hal yang nyata
di dunia, karena antara dunia dan akhirat ada
perbedaan yang sangat menyolok sekali.

Kepada Allah SWT juga kita meminta per-
tolongan.
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IMAN KEPADA QADHA
DAN QADAR: BAIK DAN BURUK

Kita mempercayai qadar baik dan buruk
dan demikian adalah ketentuan Allah SWT
bagi alam yang ada ini sesuai dengan pengeta-
huan dan ketentuan Allah serta hikmah-
hikmah yang ditetapkannya.

Qadar itu Ada Empat Peringkat:

I. Ilmu

Kita mempercayai bahwa Allah SWT itu
mengetahui tentang segala sesuatu. Dia menge-
tahui apa yang telah terjadi, apa yang akan ter-
jadi, dan bagaimana kejadiannya. Hal itu se-
mua diketahui oleh Allah dengan ilmu Nya
yang Azali dan Abadi (Pengetahuan Allah ten-
tang segala sesuatu tidak baru dan tidak dida-
hului oleh ketidaktahuan. Dia tidak pula bersi-
fat lupa karena keabadian ilmu Nya yang tidak
berawal dan tidak berakhir.)

I1. Kitabah
Kita mempercayai bahwa Allah SWT telah
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menulis segala sesuatu yang terjadi sampai
hari kiamat di Lauh Mahfuzh. Firman Allah
dalam Al-Qur'an:

Ol S Gl O Lol et o oy ) OF (L3 [T

Artinya: "Apakah kamu tidak mengetahui
bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa
saja yang ada di langit dan di bumi, bahwasa
nya yang demikian itu terdapat dalam sebuah
kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya demiki-
an itu amat mudah bagi Allah.” (Al-Haj: 70).

III. Masyi'ah

Kita mempercayai bahwa Allah SWT telah
menentukan segala sesuatu baik di langit mau-
pun di bumi sesuai dengan Masyi'ah Nya
(kehendak Allah). Segala sesuatu terjadi atas
kehendak Allah. Jika Allah menghendaki, dia
akan terjadi dan kalau Allah tidak menghenda-
ki dia pasti tidak akan terjadi.

IV. Al-Khalq (Penciptaan)

Kita mempercayai bahwa sesungguhnya Al-
lah SWT Pencipta segala sesuatu, sebagaimana
firman Nya:
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Artinya: "Allah menciptakan segala sesuatu
dan Dia memelihara segala sesuatu. Kepu
nyaan Nya lah perbendaharaan langit dan
bumi." (Az-Zumar: 62).

Keempat peringkat ini melengkapi apa yang
ada bagi Allah dan apa yang dimiliki oleh
hamba Nya. Maka segala sesuatu yang dilaku-
kan hamba Nya baik perkataan, perbuatan dan
termasuk apa yang tidak dilakukan, semuanya
itu diketahui oleh Allah SWT dan telah tertulis
di sisi Nya dan dikehendaki Nya serta dicipta-
kan Nya. ’

Firman Allah SWT:
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Artinya: "Yaitu bagi siapa diantara kamu
yang mau menempuh jalan lurus, dan kamu ti-
dak dapat menghendaki (menempuh jalan itu)
kecuali apabila dikehendaki Allah Tuhan se-

mesta alam."” (Ar-Takwir: 28-29).
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Dan firman Allah:
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Artinya: "Seandainya Allah menghendaki ti-
daklah mereka berbunuh-bunuhan. Akan tetapi
Allah berbuat apa yang dikehendaki Nya." (Ai-
Bagarah: 253).

Dan firman Allah:
MASEIEE TS FAVPPUSR PR PHPRIITEAR |

Artinya: "Dan jika Allah menghendaki, nis-
caya mereka tidak mengerjakan, dan tinggal-
lah mereka dan apa yang mereka ada-adakan.”

Dan firman Nya:
41t obilall €Okens by oSl s

Artinya: "Padahal Allah lah yang mencipta-
kan kamu dan segala apa yang kamu perbuat
itu.” (Ash-Shaffat: 96)

Disamping itu kita meyakini bahwa Allah
SWT memberikan ikhtiar (usaha) dan kemam-
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puan bagi hamba Nya untuk melakukan sesu-
atu perbuatan. Dalil bahwa perbuatan manusia
adalah atas ikhtiar dan usahanya sendiri adalah
firman Allah, antara lain:

Pertama:
Firman Allah:
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Artinya: "Maka datangilah ladang tempat
engkau bercocok tanam itu sebagaimana kamu
kehendaki.” (Al-Baqarah: 223).
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Artinya: "Dan jika mereka mau berangkat,
tentulah mereka menyiapkan persiapan untuk
keberangkatan itu." (At-Taubah: 46).

‘Maka Allah SWT, dalam ayat di atas mene-
tapkan bahwa seorang hamba berhak menda-
tangi ladangnya (isterinya) sesuai kehendaknya
dan boleh mengadakan persiapan sesuai ke-
mauannya.

Kedua:

Memberikan perintah atau larangan kepada
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hamba, adalah berdasarkan pertimbangan
adanya ikhtiar (usaha) dan qudrah
(kemampuan) hamba. Kalau tidak ada ikhtiar
dan kemampuan pada hamba tidak perlu ada
nya perintah atau larangan, sebab berarti Al-
lah telah memberikan perintah atau larangan
kepada hamba untuk sesuatu yang tak mungkin
dilaksanakan atau ditinggalkan (karena tak ada
ikhtiar dan kemampuan pada hamba tersebut),
dan ini pasti mustahil bagi Allah SWT.

Allah SWT Berfirman:
YA 5,adl flgnms VI Lads Ul RIS $

Artinya: "Dan Allah tidak membebani sese-
orang melainkan sesuai dengan kesanggupan-
nya."” (Al-Bagarah: 286).

Ketiga:

Pujian bagi yang berbuat baik dan celaan
bagi yang berbuat jahat, serta memberikan
balasan masing-masing sesuai dengan perbua-
tan mereka. Sekiranya suatu perbuatan terjadi
bukan atas kehendak dan ikhtiar manusia, ti-
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daklah ada artinya pujian dan celaan itu; puji-
an akan berarti sia-sia dan celaan akan berarti
penganiayaan. Dan sesuatu yang tidak ada ar-
tinya tentu mustahil bagi Allah SWT.

Keempat.
Allah SWT mengutus para Rasul-Nya untuk

memberi kabar gembira dan kabar peringatan.
Firman Allah SWT:
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Artinya: "Mereka Kami utus sebagai rasul-
rasul pembawa berita gembira dan pemberi
peringatan, supaya tidak ada alasan bagi manu-
sia membantah Allah sesudah diutusnya rasul-
rasul.” (An-Nisa:165)

Kalaulah perbuatan manusia terjadi tidak
atas kehendak dan kemauannya, tentu kerasu-
lan itu tidak dapat menjadi hujjah atas mereka.

Kelima:
Setiap orang dalam berbuat sesuatu atau ti-
dak melakukan sesuatu, merasa tidak ada yang
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memaksanya atau menyuruhnya. Dia berdiri
semaunya, dia duduk, pergi, masuk dan kelu-
ar, dia berjalan atau tidak berjalan atas ke-
mauannya sendiri. Sungguh sangat berbeda
perbuatan yang dilakukan karena terpaksa dan
perbuatan atas kemauan sendiri. Begitu juga
agama Islam, ia memberikan perbedaan yang
sangat besar antara orang yang berbuat secara
terpaksa dan yang berbuat dengan kehendak-
nya, yaitu dengan tidak menyiksa orang yang
melanggar Allah, jika dilakukan karena ter-
paksa.

Dengan demikian, tidak benar alasan orang
yang berbuat maksiat bahwa perbuatan itu su-
dah merupakan taqdir Allah atas dirinya, ka-
rena ia melakukan maksiat itu dengan kehen-
daknya tanpa ia ketahui bagaimana qadar Al-
lah atas dirinya dan tak seorang pun tahu apa
qadar Allah kecuali sesudah terjadi. Allah
SWT berfirman: '

¥E Ol 1 S Bl s (555 Loy P
Artinya: "Dan tidak seorangpun mengeta-
hui dengan pasti apa yang akan dikerjakannya

esok."” (Lugman:34)
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Maka kita tidak dapat beralasan dengan qa-
dar, karena kita tidak tahu sebenarnya qadar
apa yang akan terjadi pada kita. Allah SWT
membatalkan cara-cara yang demikian dalam
firman-Nya:
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Artinya: "Orang-orang yang memperseku-
tukan Tuhan akan berkata: 'Jika Allah
menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak
kami tidak mempersekutukan Nya dan tidak
pula kami mengharamkan barang sesuatu apa-
pun.’ Demikian pulalah orang-orang yang seb-
elum mereka telah mendustakan para Rasul
sampai mereka merasakan siksaan Kami. Kata-
kanlah: 'Adakah kamu mempunyai sesuatu
pengetahuan sehingga dapat kamu kemukakan
kepada Kami. Kamu tidak mengikuti kecuali
persangkaan belaka, dan kamu tiada lain han-
yalah berdusta.” (Al-An‘am: 148).

Dan kita dapat mengatakan kepada orang-
orang yang berbuat maksiat, dengan alasan su-
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dah taqdir Allah: 'Mengapa kalian tidak me-
lakukan perbuatan taat dengan alasan bahwa
itu juga sudah taqdir Allah SWT ? Sebab tidak
ada bedanya antara perbuataan taat dan mak-
siat yang belum jelas tagdirnya sebelum eng-
kau lakukan. Untuk itulah, tatkala Rasulullah
s.a.w. bersabda kepada para sahabatnya bahwa
setiap pribadi telah ditentukan tempatnya apa-
kah di surga atau di neraka, maka salah seo-
rang sahabat bertanya: Kalau begitu kita ber-
serah diri saja kepada qadar yang tertulis itu
dan tidak usah beramal? Maka Rasulullah
s.a.w. menjawab: 'Jangan, kamu harus bera-
mal dan berusaha! Dan segala sesuatu akan
berjalan sesuai ketentuan yang telah digariskan
Allah.'

Demikian juga dapat kita katakan, bahwa
apabila anda bermaksud pergi ke Makkah. Dan
untuk ke Makkah itu ada dua jalan, satu jalan
sulit dan sukar, dan satu lagi jalan mudah dan
gampang. Maka dalam hal ini pasti anda akan
memilih jalan yang mudah dan gampang.

Dalam hal ini, jika anda pilih jalan yang sul-
it dan sukar, tentu anda akan dikatakan orang
gila. Dan anda tidak akan mengatakan bahwa
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jalan inilah yang ditaqdirkan (qadar) buat
anda.

Sebagaimana jika kepada anda ditawarkan
dua jabatan, yang satu kedudukan yang baik
serta gaji besar, dan yang satu lagi jabatan
yang rendah dan gaji kecil. Maka pastilah anda
akan memilih pekerjaan yang bergaji besar,
dan anda tidak akan memilih pekerjaan yang
bergaji kecil dan kemudian berkata bahwa ini-
lah gadar yang telah ditentukan.

Demikian pula halnya dengan sakit jasmani
yang anda derita, pastilah anda akan berusaha
keras untuk pergi berobat ke dokter dan sabar
atas pengobatannya itu. Dan jika-perlu dilaku-
kan operasi sekalipun. Anda sabar betapa pun
pahitnya obat yang harus anda telan. Maka
mengapa hal itu tidak anda lakukan dalam
mengobati penyakit hati anda sebab maksiat ?

Selain itu kita mempercayai, bahwa segala
kejahatan dan hal-hal yang tidak baik itu tidak
dapat dinisbahkan kepada Allah SWT, karena
Allah penuh rahmat dan kasih sayang serta pe-
nuh hikmah bijaksana, sebagaimana dikatakan
oleh Nabi Besar kita Muhammad s.a.w.:
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Artinya: "Nabi s.a.w. bersabda: "Kejahatan
datangnya tidak dari Engkau, ya Allah.”
(Riwayat Muslim).

Qadha Allah itu tidak akan berwujud bu-
ruk (jahat) selamanya, karena Qadha Allah itu
datang dari rahmat dan hikmah(kebijaksanaan)
dari Allah. (Kita tidak mengetahui apa hikmah
yang sebenarnya dari Qadha Allah yang dite-
tapkan bagi kita.) '

Kejahatan atau hal-hal yang tidak baik itu
datang sesuai dengan ketentuan Allah, sebagai-
mana disebutkan dalam do'a yang diucapkan
Rasulullah s.a.w. di waktu membaca do'a qu-
nut:

(i b 2 2390

"Dan jauhkanlah aku dari hal-hal yang tidak
baik atas ketentuan Engkau.”

Hal yang tidak baik itu bukanlah semata-
mata tidak baik secara keseluruhan, tapi dari
sisi lain tentu ada baiknya. Kerusakan di atas
permukaan bumi, berbentuk wabah, kelaparan
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dan rasa takut adalah hal yang tidak baik, tapi
dari segi lain ada kebaikan, sebagaimana fir-
man Allah SWT:
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Artinya: "Telah tampak kerusakan di darat
dan di laut disebabkan karena perbuatan ta
ngan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebagian dari akibat perbuatan mere-
ka, agar mereka kembali ke jalan yang benar."
‘ (Ar-Rum: 41).

Pemberian hukuman potong tangan kepada
pencuri dan hukuman rajam bagi pezina ada-
lah tidak baik bagi mereka, karena mereka ke-
hilangan tangan dan nyawa. Tapi dari segi lain
adalah baik baginya karena hukuman itu men-
jadi kaffarah (penghapus dosanya). Mereka ti-
dak akan diazab lagi di hari kemudian, karena
mereka tidak akan menerima dua azab dalam
satu perbuatan (hukuman dunia dan hukuman
akhirat). Disamping itu, dari sisi lain juga me-
rupakan kebaikan, karena di dalamnya terda-
pat upaya untuk menjaga harta dan memeliha-
ra kehormatan dan keturunan.
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KESIMPULAN

Inilah agidah yang agung dan tinggi. Ia me-
rupakan dasar pokok dari agama, yang akan
membuahkan hasil yang tiada taranya bagi
pemeluknya di semua aspek kehidupan.

Iman kepada Allah SWT dan Asma’
serta Sifat Nya akan Bermanfaat:

Menanamkan rasa cinta dan penghormatan
hamba kepada Khalignya (Allah), yang kedu-
anya memberikan keharusan untuk mengerja-
kan segala perintah Allah dan menjauhi semua
larangan Nya. Dan dengan mengerjakan perin-
tah Allah serta meninggalkan larangan Nya,
akan tercipta suatu kebahagiaan yang sempur-
na dalam hidup di dunia dan di akhirat kelak,
baik bagi diri pribadi maupun bagi masyara-
kat.

Firman Allah SWT:
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Artinya: "Barangsiapa yang mengerjakan
amal saleh baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan.” (An-Nahi:
97)

Manfaat Iman kepada Malaikat:

1. Kenal dengan kebesaran Allah SWT dan
mengetahui kekuatan Nya serta kekuasaan
Nya.

2. Bersyukur kepada Allah SWT atas per-
lindungan dan perhatian Nya terhadap hamba-
hamba Nya dengan menugaskan kepada para
Malaikat untuk menjaga dan mencatat segala
amal perbuatan hamba Nya. Dan senantiasa
memperhatikan maslahat hamba Nya.

3. Cinta kepada Malaikat dengan amal iba-
dah mereka yang sempurna dan mereka senan-
tiasa memintakan ampun bagi orang-orang
mukmin.

95



Manfaat Iman kepada Kitab-Kitab
Allah:

1. Mengenal rahmat serta kasih sayang
Allah SWT, serta inayah (perhatian) Allah
terhadap hamba-hamba Nya dengan menurun-
kan kitab sebagai pemberi petunjuk bagi umat
manusia.

2. Adanya hikmah Allah SWT dengan me
nurunkan syariat dan ajaran agama dalam ki-
tab-kitab tersebut yang sesuai bagi umat di za-
mannya. Dan Kitab Suci yang terakhir Al-
Qur'anul Karim cocok bagi semua umat ma-
nusia, di segala tempat dan waktu (zaman)
hingga hari kiamat.

3. Syukur atas nikmat Allah SWT dengan
diturunkan Nya kitab suci sebagai petunjuk
dan bimbingan.

Manfaat Iman kepada Rasul Rasul
Allah:

1. Mengetahui rahmat dan kasih sayang dari
Allah atas perhatian Nya kepada makhluk Nya
dengan mengutus Rasul-Rasul yang mulia guna
memberikan petunjuk dan bimbingan bagi
umat manusia.

2. Bersyukur kepada Allah SWT atas nik-
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mat Nya yang besar ini.

3. Mencintai para Rasul dan memuliakan
para Rasul dengan menempatkan mereka sesu-
ai dengan kedudukan mereka sebagai utusan
Allah. Dan para Rasul adalah sebaik-baik ham-
ba dalam ibadah, sabar dalam menyampaikan
risalah dan dalam melaksanakan tugas.

Manfaat Iman kepada Hari Kemudian:

1. Senantiasa menjaga diri untuk selalu taat
kepada Allah SWT, mengharapkan pahala di
hari kemudian dan menjauhi segala larangan
karena takut akan siksaan kelak di kemudian
hari.

2. Hiburan bagi orang mukmin, bahwa ke
senangan yang belum diperolehnya di dunia
akan diterimanya di kemudian hari.

Manfaat Iman kepada Qadha dan Qa-
dar:

1. Berserah diri sepenuhnya kepada Allah
SWT. Sebab dan Akibat adalah termasuk ga-
dha dan qadar yang telah ditentukan oleh
Allah SWT.

2. Ketenangan jiwa dan ketetapan hati, apa
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pun yang terjadi adalah atas kehendak Allah
dan gadar Nya. Kebahagiaan hidup dan kete-
nangan batin akan dirasakan dengan penuh
keimanan kepada qadha dan qadar Allah SWT

3. Di saat memperoleh kebahagiaan dan nik-
mat, segera bersyukur kepada Allah dan tidak
merasa diri mempunyai satu prestasi yang luar
biasa (kagum pada diri sendiri).

4. Tidak goncang di saat-saat sesuatu keingi-
nan tidak tercapai, karena itu semua adalah
gadha dan qadar Allah. Dialah yang mengatur
segala apa yang ada di bumi dan apa yang ada
di langit. Sehingga akan tetap sabar dan berha-
rap mendapatkan balasan pahala dari Allah
atas kesabarannya tersebut.

Allah SWT sendiri mengisyaratkan dalam
Al-Qur'an:
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Artinya: "Tiada suatu bencana pun yang
menimpa di bumi dan tidak pula pada dirimu
sendiri, melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lauh Mahfuzh) sebelum Kami Menciptakan-
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nya. Sesungguhnya yang demikian itu supaya
kamu jangan berduka cita terhadap apa-apa
yang tidak kamu dapatkan (diberikan Nya).
Dan Allah tidak menyukai setiap orang-orang
yang sombong dan suka membanggakan diri.”
(Al-Hadid: 22-23).

Akhirnya kita berdo'a kepada Allah Yang
Maha Kuasa untuk memelihara kita agar kita
tetap dan selalu berada dalam aqidah yang
benar, membuahkan manfaat-manfaat iman
dan aqidah yang benar, dan tidak memaling-
kan hati kita sesudah mendapat petunjuk, dan
melimpahkan rahmat serta karunia Nya kepa-
da kita semua. Sesungguhnya Allah itu Maha
Pemurah dan Maha Pengatur bagi semesta
alam.

Shalawat dan salam untuk Nabi kita Mu-

hammad, para sahabat, dan para pengikutnya
yang saleh.
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